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Miroslav Volf

The End of Memory as a result of 
remembering truthfully to embrace 
and reconcile.



Pertanyaan utama

Bagaimana dalam teologi Kristen, kita bisa mengelola 
ingatan negatif ketika ingatan itu tidak pernah berakhir?



Bertumbuhnya tuntutan untuk mengingat



Media Sosial dan tantangannya



• Social media, defined in 2011, in the Oxford dictionary, consists in the “websites and
applications used for social networking”, has conquered the entire world in over 48 years
since the first email was sent. Social media has changed lives and permanently
revolutionized the way of communication. In general, social media is a term that
describes the multitude of digital platforms that allow interaction, networking, and
collaboration among those who use them. For users, social media means socialization, 
full freedom of expression, source of information, deciding factor, entertainment, 
research, interest-based interaction, playground. For brands, social media is the most
convenient, new and fast space for conversation, connecting to relevant audiences, 
establishing long-term relationships, accessing communities, dialogue, promotion, rapid
feedback and monitoring. 

• In the literature, social media is mainly presented as a marketing and communication
tool. But this is far more than that, as with the development of technology and the digital 
area in all fields, social media becomes a basic component in the development of any
type of business.

• Denisa Elena Vlad, Concepts of Quality Connected to Social Media and Emotions 
(Wiesbaden, Germany: Springer Gabler, 2020), 1, https://doi.org/10.1007/978-3-658-
28867-9.



Definisi media sosial
• tempat users berinteraksi melalui platform internet, berbagi ide, 

perasaan, promosi bisnis, dan lainnya melalui teks, gambar, dan 
video. Interaksi ini tidak selalu berlangsung dua arah karena ada juga 
pengguna media sosial yang berbagi konten tanpa memberi respons 
kepada reaksi yang ditujukan kepadanya





• Media sosial membawa 
kita kepada cara belajar 
dan komunikasi yang 
lebih mengandalkan 
interaksi visual. 
Pengguna media sosial 
semakin didorong untuk 
melakukan pengiriman 
atau upload gambar atau 
video. 



War on memories - POSTTRUTH



Media 
bubble





Perubahan Facebook
• Today, most people’s news feeds are dominated by professionally made 

content from brands, businesses and the news media. Zuckerberg says 
Facebook wants to change that balance, so your feed will instead be 
dominated by posts from friends and family, as well as Facebook groups you 
are a member of.

https://www.theguardian.com/technology/facebook




Peperangan di Media 



Gereja dan Media Sosial
• Media sosial membantu gereja jadi lebih terbuka dan manusiawi. Gereja

terasa lebih dekat dengan kemampuan orang untuk berkomunikasi langsung
dengan pemimpin gereja, bahkan bertanya dan meminta keterangan dan 
informasi. 



Media Sosial 
dan Antara 
Ingatan 
tanpa Akhir 
dan 
Pelupaan 
Kolektif



Ingatan tanpa akhir?
• “(1) Anda bisa memilih untuk menunjuk kontak pewaris untuk

mengelola akun kenangan Anda atau menghapus permanen akun
Anda dari Facebook. 

• (2) Jika Anda memilih untuk tidak menghapus akun secara permanen, 
akun akan dijadikan kenangan jika kami mendapat informasi tentang
kematian Anda. 

• “Apa Yang Akan Terjadi Pada Akun Facebook Saya Jika Saya 
Meninggal? | Pusat Bantuan Facebook,” accessed March 5, 2021, 
https://www.facebook.com/help/103897939701143.



Pelupaan 
Kolektif

•Pengalihan
berita



News as social confusion
• By presenting news as a product of social confusion, where there are no

clear answers to social conditions and crisis (at least, no clear answers the
press would be interested in providing that might be counter to the
authority of the power elite) the press direct public consciousness away
from any avenues that might implicate power structures while working to 
align the ideologies of the power elite in ways that will pacify audiences. 
Likewise, controversy as a focus of press coverage delegitimizes any
interrogation of the power elite and its role in the very characteristics of the
status quo that’s contributed to the issues with which the public may be at
odds.









Mengingat dan 
Melupakan



Dapatkah kita lupa?
• Namun kemudian, pertanyaan sesungguhnya adalah dapatkah kita benar-

benar lupa? Haruskah kita membuat tujuan dalam perjalanan mengingat 
kita dalam rangka pengampunan dan rekonsiliasi? Dapatkah kita mengingat 
dan mengampuni? Dapatkah kita mengampuni dan tetap mengingat 
kesalahan masa lalu? Hal ini merupakan tempat bagi pertanyaan-pertanyaan 
penelitian kita tentang pemikiran Volf tentang melupakan sebagai tindakan 
terakhir rekonsiliasi.



Mengingat dan Melupakan

•“Don’t forget to remember me…”



Mengingat dan Melupakan

•“Aku sudah lupa pengkhianatanmu waktu itu!”



Mengingat dan Melupakan

•“Ingat masa depan kita berdua!”



Mengingat dan Melupakan

•“Ya, Tuhan, ingatlah aku, bila Engkau sudah sampai 
di Kerajaan-Mu!”



JENIS INGATAN

Ingatan

Deklaratif
(repetitive 
memory)

Non-
deklaratif
(demand 
emotion -

truth)



Ingatan Peristiwa dan Emosi



Ingatan Peristiwa dan Emosi



MEMORY OF A FOOTBALL MATCH



Kekuatan ingatan
• “Dalam konstruksi identitas, kedua ingatan ini juga dapat

diteruskan kepada generasi berikut. Sebuah komunitas
memerlukan ingatan akan emosi untuk mengikat mereka, dan 
ingatan sejarah untuk memberi alasan penyatuan mereka. Namun, 
ingatan akan emosilah yang lebih membangun dan mengikat
sebuah kelompok daripada ingatan akan peristiwa tertentu.”



Miroslav Volf

The End of Memory as a result of 
remembering truthfully to embrace 
and reconcile.



Fast-paced culture
• we live in such a fast-paced culture, in which we have a hard time

remembering what’s transpired only a few days or a month ago. We’re glued
to this ever-shifting and changing present, so we feel that memory is
slipping away from us. We want to hold onto memories, because we rightly
believe that part of our identity is what we remember about ourselves and
our interactions with others. Part of our identity as a nation depends on
what has happened to us in the past.

• Collin Hansen, “Redeeming Bitterness: Miroslav Volf Tells How to Stop the 
‘Shield of Memory’ from Turning into a Sword,” Christianity Today 51 no. 5 
(May 2007), 50.



Setelah diproses, ingatan bisa dilupakan
• What function would these memories serve in a secure world of perfect love? If 

those who wanted to keep such memories alive were the perpetrators, would we
be wrong in suspecting that they could not forgive themselves for what they had 
done and therefore needed living memories to keep blaming themselves? If they
were the victims, would it not be likely that they wanted to hold onto these
memories because they cherished resentment against perpetrators or at least
wanted to hold it in reserve? If we remembered wrongs suffered in a secure world
of perfect love, might now our memory be doing the bidding of the desire for 
revenge—either on ourselves or on others?

• Volf, The End of Memory, 207.



Volf masih mengingat persis peristiwa di antara 
dirinya dan Kapten G. 
• When I granted that I ought to love Captain G—love not in the sense of warm

feeling but in the sense of benevolence, beneficence, and search for 
communion—much of what I wrote in the book followed, at least in rough outline
if not in detail. But every time I wrote about loving Captain G. a small-scale
rebellion erupted in my soul. “I love my parents and relatives; I love my wife and
children; I love my friends; I love pets and wild geese. I might even love nosy
neighbors and difficult colleagues, but I don’t love abusers—I just don’t and never
will,” screamed the leader of my internal insurrection. And at times it would not 
have taken much to make me switch sides—except that loving those who do me
harm was precisely the hard path on which Jesus called me to follow him, a path
that reflects more than any other the nature of his God and mine. 

• Volf, “God Forgiveness and Ours”, 225.



Berbagai Tuntutan untuk
Mengingat

1. Apartheid

2. Australian Sorry Day

3. Holocaust





Gerhard von rad



anamnhsiz



Remember and give meaning to the memory
• Biblical theology speaks about the order to remember, even negative 

remembrance, because memory gives a sense of identity as God’s chosen 
people. 

• To remember is not a passive verb, it denotes an action. 



Mengelola ingatan tanpa akhir
• Ingatan tanpa akhir dalam media sosial akan terus menetap. Kita tidak bisa 

mengatur durasi atau isi dari ingatan tersebut. Dalam hal ingatan mengenai 
konflik, yang bisa dikelola, dan juga menjadi tugas dari teologi, adalah untuk 
mengolah ingatan perasaan kita akan peristiwa tersebut. 



Mengelola ingatan tanpa akhir
• Karena itu, pelupaan kolektif juga bukan pilihan jangkar panjang karena 

ingatan tetap ada. Gereja-gereja bisa memperdalam teologinya mengenai 
ingatan konflik masa lalu dan mendorong penyelesaian ingatan-ingatan yang 
belum terjadi. Dengan mengangkat ingatan tersebut, gereja justru sedang 
memberi ruang kepada mereka yang terpinggirkan dan didiamkan. 



Mengelola ingatan tanpa akhir
• Ketika gereja melakukannya dengan cara yang benar, perasaan akan ingatan 

tersebut bisa berubah. Gereja memiliki tugas untuk mengingat ingatan yang 
selama ini didiamkan, ambil saja beberapa contoh: tragedi Mei 1998, 
pembantaian Peristiwa 1965 kedua, pembantaian di Timor Leste, berbagai 
kasus pelanggaran hak asasi di Papua, dsb. Jika ingin mengelola perasaan 
akan ingatan tersebut, gereja harus memproses dan mengakui ingatan 
peristiwanya.


